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ABSTRAK

Telah dihasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kontekstual daerah
pesisir pantai materi suhu dan kalor di SMP yang valid dan praktis. Proses
pengembangan lembar kerja peserta didik ini melalui langkah-langkah penelitian
pengembangan yang dilakukan menggunakan model pengembangan Rowntree,
yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan
tahap evaluasi. Tahap evaluasi yang dilakukan menggunakan evaluasi formatif
Tessmer yang terdiri dari self evaluation, one-to-one evaluation dan small group
evaluation. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa lembar validasi dan
angket. Berdasarkan hasil tahap expert review yang dari 4 aspek yakni aspek konten
(isi) dengan rerata skor hasi validasi dari validator sebesar 38,67 dengan kategori
sangat valid, untuk aspek kontekstual rerata skor sebesar 25,33 dengan kategori
sangat valid, selanjutnya aspek bahasa rerata skor sebesar 40,33 dengan kategori
sangat valid dan aspek desain rerata skor sebesar 29,33 dengan kategori sangat
valid. Kemudian berdasarkan tahap one-to-one evaluation diperoleh rerata hasil
tanggapan peserta didik terhadap penggunaan LKPD sebesar 46,33 dengan kategori
sangat praktis dan tahap small group evaluation diperoleh rerata skor sebesar 43,11
dengan kategori sangat praktis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembar kerja
peserta didik berbasis kontekstual daerah pesisir pantai materi suhu dan kalor di
SMP kelas VII yang dikembangkan telah valid dan praktis sehingga dapat
digunakan sebagai salah satu sumber belajar.

Kata kunci: pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis kontekstual
daerah pesisir pantai materi suhu dan kalor

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan objek kajian yang sangat luas, yang
terdiri dari kumpulan suatu konsep, prinsip, hukum, dan teori yang terbentuk
melalui sikap ilmiah dan keterampilan proses penemuan. IPA merupakan konsep
pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan
kehidupan manusia (Setyowati, 2013: 246).

Pembelajaran yang dilakukan menuntut siswa untuk membaca, menulis,
mengingat, dan memahami materi pembelajaran. Salah satu pembelajaran yaitu
model pembelajaran kontekstual yang baik digunakan dalam menunjang proses
pembelajaran. Mengaitkan materi pembelajaran dengan fakta-fakta dan gejala alam
yang pernah dialami sendiri menyebabkan siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran yang disajikan. Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa,
dan mendorong siswa dalam membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata dari fenomena alam yang ada di sekitarnya, dimana fenomena
alam tersebut berbeda disetiap daerah. Salah satu contoh daerah tersebut yaitu

daerah pesisir.

Daerah pesisir merupakan daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut
yang dipengaruhui oleh perubahan di darat dan laut. Manaf Abdul (2016:123)
mengatakan, “Proses pembelajaran dengan pendekatan kontekstual daerah pesisir
lebih menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk memahami materi yang
diajarkan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di daerah pesisir seperti
hutan mangrove (bakau), terumbu karang, rumput laut, ikan, udang, kepiting, cumi-
cumi, kerang-kerang, keramba ikan dan sumber daya perikanan laut yang lainnya.”
Artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman yang diperoleh siswa
dalam kehidupan sehari-hari sebagai masyarakat di daerah pesisir. Konsep itu, hasil

pembelajaran yang diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik.
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Daerah yang akan dijadikan objek penelitian adalah Desa Celagen, Desa
terluar di Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Bangka Belitung, Desa Celagen
merupakan salah satu pulau-pulau kecil yang ada di Bangka Selatan yang
merupakan daerah pesisir pantai, kawasan yang berpotensi untuk berbagai jenis
pencarian, baik bagi nelayan dan penambang ikan, karena mayoritas masyarakat
dari Pulau Celagen ini adalah nelayan, hasil ikan menjadi sumber daya laut andalan,
baik ikan tangkap maupun ikan laut yang sengaja dibudidaya oleh para nelayan,
produksi ikan hasil tangkap nelayan Desa Celagen ini tergolong melimpah dan

sangat dikenal di Bangka Selatan.

Fenomena-fenomena alam yang terjadi di daerah pesisir, Desa Celagen
merupakan salah satu contoh daerah yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran IPA, dalam mempelajari IPA materi dikemas dalam satu
kesatuan yang dipadukan antara materi Fisika, Kimia, dan Biologi dalam satu
pembahasan materi. Namun untuk penelitian ini hanya membahas materi fisika
saja. Materi fisika yang ada dibuku IPA SMP yaitu pengukuran, besaran pokok, zat
dan karakteristiknya, suhu dan kalor, energi, gerak, dan gaya. Materi yang dipilih
dalam penelitian yaitu suhu dan kalor yang dipelajari di kelas V11 semester 1. Materi
Suhu dan Kalor merupakan materi konsep IPA yang dapat di mengerti oleh peserta

didik melalui percobaan praktikum.

Namun berdasarkan hasil wawancara guru SMP N 1 Kepulauan Pongok,
guru masih menggunakan metode ceramah dan menggunakan buku paket BSE
untuk proses pembelajaran. Proses pembelajaran seperti itu merupakan proses yang
tidak membuka wawasan dan tidak memberikan pengalaman pada peserta didik
khususnya pada mata pelajaran IPA di SMP sehingga siswa kurang memahami
materi yang diajarkan oleh guru. Padahal sebenarnya banyak fenomena fisika dalam
kehidupan sehari-hari yang terdapat didaerah pesisir untuk diterapkan di sekolah

kepada peserta didik.

Dari hasil wawancara peserta didik SMPN 1 Kepuluan Pongok diketahui
bahwa peserta didik menyukai pembelajaran yang langsung berinteraksi dengan apa

yang akan dipelajari. Misalnya pada materi suhu dan kalor, peserta didik mampu
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menyebutkan pengertian suhu dan kalor tetapi masih kurang paham untuk
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari maka informasi yang dipelajari

hanya berupa hapalan.

Kemudian dilakukan analisis materi suhu dan kalor bahwa terdapat pokok-
pokok bahasan suhu dan kalor yang dapat di kaitkan dengan konteks daerah pesisir
pantai diantaranya suhu dan pemuaian dengan konteks daerah pesisirnnya adalah
pembuatan jembatan di tepi pantai, kemudian pokok bahasan kalor dan perpindahan
kalor dengan konnteks daerah pesisir adalah terjadinya angina laut dan angin darat
dan pokok pemahasan yang terakhir yaitu kestabilan suhu tubuh pada makluk hidup
dalam kehidupan sehari-hari dengan konteks daerah pesisirnya adalah sesorang

yang sedang menjemur ikan di bawah sinar matahari.

Dari hasil wawancara guru dan peserta dilakukan analisi materi suhu dan
kalor sehingga materi suhu dan kalor dapat di jadikan sebagai materi dalam
mengatasi masalh yang muncul di SMP N 1 Kepulauan Pongok, dengan
mengembangkan lembar kerja peserta didik peserta didik (LKPD) berbasis
kontekstual daerah pesisir materi suhu dan kalor di SMP, yang dikenal dengan
pembelajaran kontekstual merupakan strategi pembelajaran yang memanfaatkan
potensi lingkungan serta budaya masyarakat dalam mengelolah sumber daya alam
sebagai sumber belajar pada proses pembelajaran. Bertujuan agar siswa lebih
mudah memahami konsep materi yang di sajikan dan dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik melalui hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis kontekstual daerah pesisir.

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Andriani (2017) tentang
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual Pada
Materi Suhu, Kalor dan Perpindan Kalor di Kelas X SMA Jujuhan Bungo, peneliti
yang di lakukan Abdul Manaf (2016) Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Model Kooperatif Berbasis Kontekstual Daerah Pesisir Pada Siswa
Kelas VII SMP Negeri 1 Kapontori, peneliti yang di lakukan Sugiyanto (2018)
tentang Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual
Pada Materi Ekosistem Kelas VII SMPN Tanjung Jabung Timur dan peneliti yang
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dilakukan oleh Darmawati N (2017) tentang pengembangan lembar kegiatan
peserta didik (LKPD) berbasis lingkungan materi hukum newton pada peserta didik
kelas X MA AL-IKHLAS Ujung Bone, peneliti yang dilakukan oleh Paga (2018)
dengan judul pengembangan bahan ajar berbasis teks perubahan konseptual untuk
materi suhu dan kalor. Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran dalam bidang IPA tentang pengembangan LKPD berbasis
kontekstual telah dilakukan dengan hasil yang positif terhadap proses pembelajara
di kelas. Hasil penelititan tersebut menunjukan bahwa LKPD yang dikembangkan

dengan pendekatan kontekstual terbukti mampu diterima oleh siswa dengan baik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan oleh peneliti
untuk memberikan pemahaman konsep fisika, pada peserta didik diharapkan dapat
cepat dan tanggap dalam memecahkan masalah ilmu fisika dengan konteks pesisir
yang ada disekitarnya. Untuk materi pada LKPD yang akan dikembangkan yakni
materi suhu dan kalor SMP. Menurut Darmaji, dkk (2018) materi suhu dan kalor
merupakan pembelajaran yang tidak hanya membahas teori, melainkan juga
melakukan kegiatan praktikum untuk memperjelas teori yang diterima. Pada
kurikulum 2013 yang terdapat di silabus, untuk materi suhu dan kalor memiliki dua
Kompetensi Dasar (KD) vyaitu Menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor,
perpindahan kalor, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari termasuk
mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan. Melakukan
percobaan untuk menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu dan wujud benda serta
perpindahan kalor, maka penunjang untuk mencapai keberhasilan suatu tujuan

pembelajaran adalah LKPD berbasis kontekstual

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, peneliti bermaksud
mengembangkan bahan ajar dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual Daerah Pesisir Pantai Materi
Suhu Dan Kalor di SMP”
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu:

a. Bagaimana mengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis

kontekstual daerah pesisir pantai materi suhu dan kalor di SMP yang valid?

b. Bagaimana mengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
kontekstual daerah pesisir pantai materi suhu dan kalor di SMP yang

praktis?
Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diberikan, maka peneliti

membatasi masalah yang akan diteliti antara lain :

a. Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kontekstual
daerah pesisir pantai hanya untuk materi suhu dan kalor

b. Pengujian kelayakan bahan ajar dilihat dari tingkat kevalidan dan
kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD).

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka peneliti ini

bertujuan untuk:

a. Mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kontekstual
daerah pesisir pantai materi suhu dan kalor di SMP yang valid.

b. Mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kontekstual

daerah pesisir pantai materi suhu dan kalor di SMP yang dan praktis.
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Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan dapat bermanfaat bagi :
1. Peneliti

Sebagai penambahan pengetahuan dan pengalaman dalam
mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kontekstual
daerah pesisir pantai materi suhu dan kalor dan juga bekal mengajar

dikemudian hari sebagai guru di sekolah.

2. Guru

Sebagai bahan atau referensi kegiatan pembelajaran di kelas dengan
menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) Berbasis Kontekstual
Daerah Pesisir Pantai di SMP.

3. Peserta didik

Sebagai sumber belajar peserta didik dalam memahami hubungan
konsep fisika dengan kehidupan sehari- hari, dan membantu peserta didik
dalam memahami pokok bahasan suhu dan kalor serta melatih peserta didik

untuk belajar mandiri.

4. Peneliti lain

Sebagai referensi bagi peneliti lain untuk mengembangkan lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis kontekstual pada materi suhu dan kalor di
SMP.
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